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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari perancangan sistem manajemen pengetahuan mahasiswa

berbasis website, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Mahasiswa mengalami kendala dalam penerapan manajemen pengetahuan yang telah
diidentifikasi menggunakan model SECI. Kendala tersebut berupa kesulitan dalam hal
akses komunikasi, media pencatatan yang terbatas, serta pengetahuan yang belum
mampu terorganisir dengan baik.

Untuk mengatasi kendala yang dialami mahasiswa, maka sistem manajemen
pengetahuan mahasiswa berbasis website “KMSKema” dapat diimplementasikan
kepada mahasiswa. Sistem ini menyediakan fitur-fitur yang mendukung proses
pengaksesan, penyimpanan, dan berbagi pengetahuan antar mahasiswa seperti forum
diskusi serta pengunggahan konten dengan 4 jenis format berbeda (artikel, dokumen,
infografis, dan video). Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan dan penyebaran
pengetahuan antar mahasiswa menjadi lebih terstruktur, mudah diakses, dan

terdokumentasi.

Saran

Berikut beberapa saran sebagai rekomendasi yang dapat dipertimbangkan untuk masa

yang akan datang, yaitu:

1.

Pengembangan sistem selanjutnya disarankan untuk menambahkan fitur integrasi pihak
ketiga seperti Line dan Instagram agar pengguna dapat memiliki akses komunikasi yang
lebih bervariasi.

Website “KMSKema” tidak hanya diimplementasikan untuk mahasiswa Fakultas Ilmu
Komputer tetapi dapat digunakan oleh fakultas lain hingga seluruh mahasiswa

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta.
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